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Abstrak: Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih rendahnya hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran matematika kelas III SD Negeri 3 Wonokromo. Hal ini ditunjukkan 

dengan hasil belajar siswa yang berada di bawah KKM. Model Problem Based Learning 

dapat menjadi salah satu alternatif untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Oleh karena 

itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut dengan model Problem 

Based Learning dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui ada atau tidaknya penerapan model Problem Based Learning dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika di SD Negeri 3 

Wonokromo. 

Minat siswa dalam belajar matematika mengalami peningkatan walaupun masih ada 

beberapa siswa yang belum menunjukkan peningkatan minat belajar. Peningkatan 

pada siklus II sebesar 92% dan peningkatan persentase sebesar 40% dari siklus I atau 

siklus sebelumnya. Sedangkan ketuntasan hasil belajar siswa pada pra siklus 44% 

sedangkan pada siklus I sebesar 40% maka meningkat lagi pada siklus II yaitu 92%. 

Model pembelajaran Problem Based Learning dapat meningkatkan hasil belajat siswa 

dalam pembelajaran. 

Kata Kunci: Hasil Belajar , Model Pembelajaran Problem Based Learning. 

 

Pendahuluan  

Pendidikan adalah faktor utama untuk meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia untuk kemajuan bangsa dan Negara Indonesia. Pendidikan dapat menjadi 

bekal bagi warga negara Indonesia karena melalui proses pendidikan, seseorang 

dapat menambah bekal ilmu yang berguna bagi kehidupan dan dapat membentuk 

karakter serta kepribadian yang baik. Penyelenggaraan pendidikan memerlukan 

keterlibatan dari berbagai komponen baik sekolah maupun lingkungan yang 

mendukung dan memungkinkan siswadapat mengembangkan bakat dan 

kemampuannya secara optimal.  

Pembelajaran abad 21 yang dirumuskan oleh kemendikbud (2017a: 5) 

menekankan pada berbagai kemampuan yang biasa disebut dengan 4C (Critical 

thinking and problem solving, Creativity and innovation, Communication, 
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Collaboration) atau berpikir kritis dan pemecahan masalah, kreativitas dan inovasi, 

komunikasi, kolaborasi. Selaras dengan hal tersebut, kemendikbud ((2017b: 5) 

memaparkan Matematika yang termasuk salah satu mata pelajaran di Sekolah Dasar 

diarahkan untuk menekankan pembelajaran sebagai berikut: 1) mendorong siswa 

mencari tahu berbagai sumber; 2) mampu merumuskan masalah; 3) melatih siswa 

berpikir logis dan kreatif bukan sekedar berpikir mekanisitik; dan 4) mampu bekerja 

sama dan berkolaborasi dalam menyelesaikan masalah. 

Heris Hendriana dan Utari Soemarmo (2014: 23) pemecahan masalah 

menjadi unsur terpenting dalam pembelajaran matematika Selain itu, Kusumawati 

(2013) menyatakan bahwa matematika adalah pemecahan masalah (problem 

solving). Jadi pemecahan masalah menjadi tujuan utama dalam pembelajaran 

matematika. Pada pembelajaran matematika siswa akan diajarkan mengenai 

permasalahan matematika yang nantinya juga akan berkenaan dengan 

permasalahan sehari-hari yang akan mereka sering temui, tidak hanya 

menghaflakan rumus matematika saja. Oleh karena itu siswa perlu secara bertahap 

dibimbing untuk menemukan konsep matematika dengan memperhatikan usia dan 

pengalaman siswa. 

Berdasarkan tujuannya maka tujuan pembelajaran matematika adalah 

kemampuan pemecahan masalah matematika. Kemampuan pemecahan masalah 

matematika berguna bagi siswa pada saat mendalami matematika maupun dalam 

kehidupan sehari-hari. Bukan hanya bagi yang mendalami matematika, tetapi juga 

yang akan menerapkannya di bidang lain. 

Berdasarkan permasalahan yang dijelaskan tersebut, maka perlu dilakukan 

perbaikan agar tujuan dalam pembelajaran dapat tercapai secara maksimal. Guru 

harus menerapkan berbagai model pembelajaran yang inovatif agar siswa tidak 

bosan dan lebih tertarik dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Guru seharusya 

merancang pembelajaran yang aktif dan melatih siswa untuk meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah. Salah satu model pembelajaran yang 

menempatkan siswa sebagai pusat pembelajaran dan menyajikan memecahkan 

masalah dalam belajar yaitu Problem Based Learning (PBL). 

Berdasarkan hal-hal yang telah dmatematikaparkan, peneliti merasa 

tertarik untuk mengadakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) tentang penerapan 

model Problem Based Learning (PBL) untuk meningkatkan hasil belajar tematik mata 

pelajaran matematika pada siswa kelas III SD Negeri 3 Wonokromo tahun pelajaran 

2022/2023. Untuk mengetahui hasil penerapan model tersebut, maka peneliti 

melakukan penelitian yang berjudul “Peningkatan Hasil Belajar Tematik Mata 

Pelajaran Matematika Menggunakan Model Problem Based Learning Siswa Kelas III 

SD Negeri 3 Wonokromo Kebumen Tahun Pelajaran 2022/2023” 
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Metode  

Penelitian tindakan kelas berasal dari bahasa Inggris classroom action reseach, 

yang berarti penelitian yang dilakukan pada sebuah kelas untuk mengetahui akibat 

tindakan kelas untuk mengetahui akibat tindakan yang diterapkan pada suatu subjek 

penelitian di kelas tersebut (Kardiawarman). 

Penelitian tindakan kelas ini dilakukan melalui 4 tahapan yang sesuai dengan 

model yang dikemukakan oleh Kemmis dan MC. Taggart (Arikunto, 2014: 137), yaitu: 

perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi tindakan yang dapat dijadikan 

rencana tindakan selanjutnya. 

Adapun model penelitian tindakan yang dimaksud yang menggambarkan adanya 

empat tahapan menurut Kemmis dan MC. Taggart, yang disajikan dalam gambar 3.1 

berikut ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Siklus oleh Kemmis dan MC.Taggart  

 

Hasil dan Pembahasan 

 

 

Hasil dan Pembahasan 

Dari penelitian yang telah dilaksanakan yang terdiri dari dua siklus, terdapat 

peningkatan setiap proses pembelajaran berturut-turut dari siklus pertama dan 

siklus kedua seperti terlihat pada presntasi pencapaian hasil belajar siswa. Nilai rata-

rata siswa antara siklus pertama dan siklus kedua, seperti terlihat pada tabel berikut 

ini. 
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Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Belajar Matematika Kelas III 

 

Kategori 
Pra 

siklus 
Siklus I Siklus II 

Nilai Terendah 90 50 65 

Nilai Tertinggi 50 85 95 

Rata-Rata 66,4  67,6 76,8 

Jumlah Siswa yang Tuntas 11 10 23 

Jumlah Siswa yang Tidak 

Tuntas 

14 15 2 

Persentase Ketuntasan 

Klasikal 

44 % 40% 92% 

Persentase Ketidak 

Ketuntasan Klasikal 

56% 60% 8% 

 

Tabel di atas menunjukkan bahwa terjadi peningkatan persentase hasil belajar 

klasikal siswa dalam pembelajaran berturut-turut dari siklus I dan siklus II yaitu pada 

siklus I sebesar 40% dengan nilai rata-rata 67,6 meningkat pada siklus  II 92% dengan 

nilai rata-rata 76,8. 

Peningkatan persentase hasil belajar siswa dengan rata-rata siswa tersebut 

sejalan dengan peningkatan proses pembelajaran. Baik guru maupun siswa.  

Berdasarkan perbandingan data hasil belajar siswa pada pra siklus, siklus I dan 

siklus II, dapat disimpulkan penggunaan model Problem Based Learning dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa tematik mata pelajaran matematika pada siswa 

kelas III SD Negeri 3 Wonokromo.  

Dengan adanya peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran, maka 

penerapan Model Problem Based Learning mampu meningkatkan hasil belajar siswa 

khususnya pembelajaran tematik mata pelajaran matematika SD Negeri 3 

Wonokromo dengan materi penjumlahan bilangan dengan teknik menyimpan. Hasil 

belajar siswa dapat dilihat dari tes akhir yang diberikan kepada siswa setelah 

pembelajaran. Peningkatan hasil belajar siswa terlihat  pada setiap siklus yaitu Siklus 

I dan Siklus II.  

 

Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis penelitian yang didapat, maka akan disimpulkan 

bahwa penggunaan model Problem Based Learning dapat meningkatkan minat dan  

hasil belajar siswa khususnya mata pelajaran matematika. Hal ini terbukti pada pra 

siklus dengan nilai rata-rata 66,4 kemudian meningkat pada siklus I dengan nilai 

rata-rata 67,6 kemudian meningkat lagi pada siklus II dengan nilai rata-rata 76,8. 
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Sedangkan ketuntasan hasil belajar siswa pada pra siklus 44% sedangkan pada siklus 

I adalah 40% kemudian meningkat lagi pada siklus II yaitu 92%. Model pembelajaran 

Problem Based Learning dapat meningkatkan aktivitas guru dalam membimbing dan 

mengambil kesimpulan dari materi pelajaran. Sedangkan aktivitas siswa, siswa dapat 

memperhatikan penjelasan guru selama proses pembelajaran berlangsung, siswa 

aktif dalam mengajukan pertanyaan dan menjawab pertanyaan guru 

 

Saran 

Dari hasil penelitian khususnya pembelajaran matematika, guru diharapkan 

benar-benar memperhatikan baik itu model pembelajaran ataupun media 

pembelajaran yang tepat dalam proses belajar mengajar, serta guru menciptakan 

penguasaan pada siswa tentang materi yang diajarkan untuk meningkatkan tingkat 

penguasaan siswa dalam pembelajaran matematika. 

Bagi yang berminat untuk melanjutkan penelitian dengan menggunakan 

model pembelajaran Problem Based Learning yang paling penting diperhatikan 

adalah guru harus memahami materi pembelajaran terlebih dahulu dan setelah itu 

guru harus memahami materi penggunaan model Problem Based Learning dengan 

cara penjelasan yang kreatif sehingga penjelasan yang dilakukan dengan 

menggunakan model Problem Based Learning lebih menarik. 

Siswa berharap agar guru menggunakan model dan media pembelajaran 

dalam proses pembelajaran karena model ini dapat melibatkan siswa secara 

langsung serta mudah dmatematikahami, serta partismatematikasi sekolah untuk 

menyediakan sarana dan prasarana yang dibutuhkan dalam proses pembelajaran. 
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